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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas, maka 

dapat ditarik kesimpulan bahwa: 

5.1.1 Variabel modal berpengaruh secara signifikan terhadap tingkat 

pendapatan pedagang kaki lima di Kompleks Pertokoan Kota 

Gorontalo. Berdasarkan nilai t hitung modal sebesar 2,102 dengan 

probalitas sebesar 0,044. 

5.1.2 Variabel alokasi waktu tidak  berpengaruh secara signifikan 

terhadap tingkat pendapatan pedagang kaki lima di Kompleks 

Pertokoan Kota Gorontalo. Berdasarkan hasil t hitung alokasi 

waktu sebesar 1,709 dengan probalitassebesar 0,484. 

5.1.3 Variabel lokasi berdagang berpengaruh secara signifikan terhadap 

tingkat pendapatan pedagang kaki lima di Kompleks Pertokoan 

Kota Gorontalo. Berdasarkan nilai t hitung lokasi berdagang 

sebesar 2,526 dengan probalitas sebesar 0,017. 

5.1.4 Variabel tingkat pendidikan tidak  berpengaruh secara signifikan 

terhadap tingkat pendapatan pedagang kaki lima di Kompleks 

Pertokoan Kota Gorontalo. Berdasarkan hasil t hitung tingkat 

pendidikan sebesar 0,548 dengan probalitas sebesar 0,588. 

5.1.5 Berdasarkan Hasil analisis menunjukan secara bersama sama 

keempat variabel yaitu variabel modal, alokasi waktu, lokasi 
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berdagang, dan tingkat pendidikan dengan tingkat signifikansi 5% 

di dalam penelitian ini berpengaruh signifikan terhadap 

pendapatan pedagang kaki lima di Kompleks Pertokoan Kota 

Gorontalo. Terlihat dari nilai F statistik sebesar 6,054 dan nilai 

probalitas F sebesar 0,001 lebih kecil dari nilai F tabel 0,05 (0,001 

< 0,05).  

Dari keempat variabel penelitian yang mempunyai pengaruh 

terhadap tingkat pendapatan pedagang kaki lima di Kompleks 

Pertokoan Kota Gorontalo, yakni modal dan lokasi berdagang, 

sementara variabel alokasi waktu dan tingkat pendidikan tidak 

memberikan pengaruh yang signifikan terhadap tingkat pendapatan 

pedagang kaki lima di Kompleks Pertokoan Kota Gorontalo.Besarnya 

pengaruh sebesar 45,5% sedangkan sisanya 54,5% dipengaruhi 

variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.  

5.2 Saran 

 Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan di atas, maka 

peneliti memberikan saran saran sebagai berikut: 

1. Secara khusus, bagi para pedagang kaki lima hendaknya 

melakukan penambahan modal sehingga kebutuhan untuk 

perdagangan dapat dipenuhi sehingga pedagang akan semakin 

berkembang dengan baik dan akan mendapatkan keuntungan lebih 

banyak. Jika para pedagang merasa kesulitan dalam memperoleh 

dana tambahan sebagai modal, maka hendaknyaa para pedagang 
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untuk berani melakukan pinjaman modal ke sumber lain misalnya 

Bank, Koperasi atau lembaga keuanagan lainnya. 

2. Dalam menentukan lokasi berdagang seharusnya pihak pedagang 

lebih memperhatikan keadaan, letak yang dengan fasilitas 

penunjang seperti tempat parkir. 

3. Perlu dikajinya faktor faktor lain yang dapat mempengaruhi 

pendapatan pedagang kaki lima antara lain produk, harga, dan lain 

sebagainya. 
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